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Abstract

Assunnah is a source of law in Islam, Sunnah itself contains the words,
deeds, and statutes of the Prophet Muhammad pbuh. Indeed Assunnah now
faces several challenges in large scale. Someone is called a reformer if the
entire activity is in the interests of the Muslims, which can be felt by all the
Muslims. A reformer in Islam urgently needed, therefore God has created
mankind can figure out the problem and the solution, each end of the century.
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Mugoddimah

As- sunnah adalah sumber hukum ke dalam dalam Islam, sunnah itu
sendiri mengandung perkataan, perbuatan, dan ketetapan nabi?. Al-qur’an
telah mewajibkan kepada seluruh kaum muslimin, untuk mengikuti Nabi,
dalam beberapa ayat dalam Al-qur’an, yang antara lain®
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Artinya: Katakan wahai Muhammad: Jika kalian mencintai Allah, maka
ikutilah Aku, maka Allah akan mencintaimu, dan akan mengampuni
dosa-dosa kalian, dan Allah maha pemaaf, dan penyayang.

! Direktur Program Pascasarjana UNSIQ

2 |bnu Hazm, Al- Ahkam fi Usulil Ahkam, tahgiq, Ahmad Syakir, Karachi,
Pakistan, 1987, vol: 2, hal: 6.

®Qs. Ali Imron, (3): 31.
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As-sunnah adalah pensyrah atau penjabaran dari Al-qur’an,
sebagaimana firmanNya*

R agTals agl) 05 L 0 G 58000 et W35,

Artinya: ...Dan Kami telah menurunkan kepada kamu Muhammad Al-
dzikr (Al-qur’an) agar kamu memberikan penjelasan atas wahyu yang
telah di turunkan kepada mereka, dan agar mereka berfikir.

Maka dari itu As-sunnah terhadap Al-qur’an bagaikan. catatan-
catatan penting untuk menjelaskan peraturan perundang-undangan dalam
Al-gur’an yang masih global, atau bagaikan bentuk baru dari perundang-
undangan yang di lahirkan dari Al-qur’an, atau lebih jelasnya untuk di
negara kita Indonesia, merupakan, peraturan pemerintah, sebagai wujud
penjabaran dari Pancasila, dan UUD 45.

Inilah salah satu pendorong yang kuat bagi para sahabat, tabi’in
dan generasi setelahnya, untuk menjaganya, dengan cara menghafalkan
teks- teksnya, menulisnya, memahminya, dan merealisasikan dalam
kehidupan, sehingga lahirlah ilmu hadits, dan berkembang macam-
macamnya, sehingga lahirlah ribuan buku-buku yang berhubungan
dengan As-sunnah, dan ribuan para ulama berlomba-lomba untuk bisa
menanamkan saham, untuk menulis buku-buku mulai masa sahabat,
sampai sekarang.

Sesungguhnya menjaga kemurnian As-sunnah, dalam era sekarang ini,
adalah dengan cara memperbarui interpretasi As-sunnah secara benar,
dengan menggunakan metode yang detail, dan selalu mensosialisakan,
kepada masyarakat untuk di terapkan di tengah-tengah kehidupan, dan
memadamkan praktek-praktek bid’ah, dan penggagasnya, mengajak
kepada segenap kaum muslimin, untuk menjadikan figur dalam
kehidupannya adalah, para generasi awal, para sahabat, dan tabi’in,
dalam memahami As-sunnah, yang telah berhasil, meluruskan
pemahaman yang salah, dimana sikap seperti itu, pernah menimpa kaum
muslimin, sehingga sejarah telah mencatat, lahirnya beberapa sekte-sekte
dalam Islam.

*QS. Al-Nahl, (14): 44.
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Sesungguhnya As-sunnah sekarang menghadapai beberapa at-
tahaddiyat atau tantantangan dalam sekala yang cukup luas, antara lain
lahirnya kelompok inkar as- sunah secara global, dan kelompok yang
memandang sebelah mata terhadap hadits Aahad (=\1), kelompok yang
selalu menghujat (4lsall dlac) keadilan para sahabat nabi, kelompok
yang rasionalis ( il Ml Jisldl) yang selalu  mengedepankan
interpretasi rasio yang berlebihan terhadap as-sunnah, yang tanpa
membedakan, kondisi nabi ketika mengeluarkan suatu pernyataan,
apakah nabi sebgai (i) Penyampai risalah atau sebagai ( aSs sl s=l%)
qodli atau hakim, atau sebagai (415l 2l) kepala negara, dalam kapasitas
menjalankan aktifitas-aktifitas kemanusian pada umumnya, sebagaimana
yang di lakukan yang lain (4! 44a) yang tidak ada muatan hukumnya.

Sesungguhnya maksud anjuran (x2a31) atau pembaharuan, yang
terdapat dalam As-sunnah adalah agar kaum muslimin selalu dalam sikap
yang siaga atas munculnyabeberapa pemikiran yang ghorib tentang
Islam, dan hukum-hukum yang ada di dalamnya, yang mana pemikiran-
pemikiran yang gorib tersebut tidak pernah terdengar dari para ulama
pendahulu kita, para pencetus pikiran yang gorib, selalu berpandangan
bahwa, pendapatnya itu bagian yang tidak terpisahkan dari Islam, mereka
mensosialisasikannya dengan semboyan “Re-interpretasi Terhadap As-
sunnah “. kemudian menyebut dirinya sebagai Al-Mujaddid atau
Reformis.

Sesungguhnya pemikiran yang gorib tersebut bukanlah pemikiran
yang baru, melainkan suatu usaha untuk merobohkan Islam, memalsukan
ajaran—ajaran pokok adalam Islam, menanamkan keraguan kepada agidah
kaum muslimin, agar kaum muslimin bersedia menerima pemikiran-
pemikiran yang palsu (J:2l') dengan mengatasnamakan Islam.

Sesungguhnya slogan pembaharuan seperti itu, adalah slogan
yang sangat membahayakan, selalu mempublikasikan keramahan, tapi
pada haqgiginya adalah sumber malapetaka, untuk menghancurkan Islam,
mereka menggunakan metode ini, dengan harapan bisa diterima oleh
kaum muslimin, dengan semboyan “ Islam dalam nuansa baru”.

Pada dasarnya mereka telah melakukan berbagai macam usaha
untuk menghancurkan Islam dari sisi luar, tapi selalu berujung kepada
kegagalan, maka mereka berusaha, mencari format baru umtuk
menghancurkan Islam dari sisi dalam, dengan semboyan, pembaharuan
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keislaman, pembaharuan pemikiran, semboyan untuk meninggalkan
tradisi-tradisi keislaman yang lahir yang lebih dari 14 abad, yang sudah
tidak relevan dengan kondisi masa Kini.

Metode yang penuh kebohongan tersebut, hanya bisa menarik
sebagian kaum muslimin yang masih minim dalam memahami Islam, dan
kepada para pemuda yang baru sadar untuk menjalankan perintah agama,
namun minim penguasaan ilmu agama, terutama jika slogan-slogan
kebohongan tersebut di penuhi dengan pemikiran-pemikiran yang gorib,
dan dari para kelompok yang pernah berkecimpung dalam Islam.

Riwayat-Riwayat Hadits Yang Berhubungan Dengan Al-
Mujaddid/Reformis

Para ahli hadits telah berusaha untuk menemukan dan
mengumpulkan riwayat-riwayat yang berhubungan dengan Al-
MUJADDID/REFORMIS tapi hanya menemukan satu riwayat dari
sahabat Abu Hurairoh yang telah di keluarkan beberapa ulama hadits,
antara lain, Imam Abu Dawud, Imam Hakim, Imam Al-tobaroni, dan
Imam As-sokhowi.

Tahrij Hadits

Tahrij: Suatu ilmu untuk menunjukkan di mana hadits-hadits
nabi itu di tulis dan di kodofikasikan di kitab-kitab hadits, atau pada
kitab-kitab lain, seperti kitab-kitab tafsir, figih, atau yang lain, yang di
tulis lengkap dengan sanad-sanadnya, seperti kitab Shohih Bukhori dan
Muslim, kitab-kitab Suanan karya Imam Abu dawud, Trimidzi, Nasa’i,
dan Ibnu majah, dan kitab-kitab tafsir seperti tafsir Tobari, Ibnu katsir
dan lain sebagainya, atau kitab figih seperti kitab Al-Umm, milik Imam
Syafi’l, serta memberikan ststus hukum hadits, jika di perlukan

Hadits tentang lahirnya seorang Mujaddid dikeluarkan oleh
beberapa ulama hadits antara lain:

1- Imam Abu Dawud, didalam (31) kitab al-malahim dan dalam (1) bab
ma ydzkaru fi qornil mi’ah. Vol: 2, hal: 513, no: 4991.
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2- Imam Al-hakim dalam kitab Almustadrok, di dalam kitab al-fitan wal
malahim, vol: 4, hal: 567, no: 8592.
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3- Imam Ath- Thobaroni dalam dalam mu’jam ausath, dalam bab huruf
mim, pada rowi yang namanya Muhammad, vol: 4. hal: 324., no:
6527.
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4- Imam As-sakhowi memasukkannya dalam kitabnya: Al-magoshid al-
hasanah, bab huruf hamzah, vol: 1, hal: 203, no: 238.
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Status Sanad Hadits

Seluruh rowi-riwinya tsigoh, kecuali Syarohil bin Yazid ada
perbedaan, tapi Imam Dzahabi dan Ibnu Hibban mentsigohkan, dan
Imam Ibnu Hajar men —shoduq kan dalam kitab At-taqrib, maka dari itu,
sanadnya berstatus shohih.

Studi Sanad Imam Hakim
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Status Sanad Hadits
Seluruh rowi-riwinya tsiqoh, maka dari itu, sanadnya berstatus
shohih. seperti sanadnya imam Abu Dawud.

Pendapat Para Ulama Tentang Arti Al-Mujadd
(l.g_ud l.g.l -\-\A.I UA)
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Dalam hal ini para muhaddditsin telah berlomba-lomba untuk
memberikan interpretasi tentang arti dari kata: (‘2 sl 2333 () agar
supaya hadits tersebut masih selalu relevan pada setiap masa, antara lain
yang bisa penulis nukil pendapatnya adalah:

1- Imam 'Al-gomi: arti Al- tajdid adalah: menghidupkan kembali ajaran-
ajaran yang terkandung dalam Al-qur'an dan Al-hadits, dan
mengamalkannya sesuai dengan yang dimaksudkan™*.

2- Imam Al-munawi: menjelaskan antara yang sunnah dan yang bid‘ah,
menyebar luaskan ke masyarakat tentang bahaya nya bid'ah, maka
seseorang tidak akan mampu menjelaskannya, kecuali bagi seseorang
yang telah menguasai keilmuan yang cukup. *°

3- Imam Abu- Al- Toyyib: Yang di maksud tajdid adalah menghidupkan
kembali untuk menjalankan kandungan Al-qur'an dan Al-sunnah

¥ Abdur Rauf Al- Munawi, Faisdhul Qodir syarh Al- Jami'u Ash shogir, Cet: I,
Cairo, Tijariah kubro, , 1356 H, vol: 2, hal: 2
™. Ibid., hal: 3
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ditengaPG-tengah kehidupan. menghapus seluruh praktek-praktek
bid'ah.

Dari penjelasan arti " tajdid": bisa di garis bawahi:
Sesunggunhnya kalimat: ( e sl 2330 (<) dalam hadits nabi adalah:
penjelasan terhadap ajaran-ajaran agama yang telah di abaikan, atau di
lupakan  pengamalannya, oleh kaum muslimin, kemudian
menghidupkan kembali, dan selalu berusaha memberikan motivasi
terhadap kaum muslimin untuk menerapkan, ditengah-tengah
kehidupannya, meninggalkan praktek-praktek bid'ah, mengajak kaum
muslimin, untuk mencontoh para generasi awal, dari kalangan
sahabat, tabi'in, dalam tata cara beribadah, dan hal-hal lain yang tidak
di perbolehkan berkreatifitas dalam pelaksanaanya. Namun di dalam
hal yang di perbolehkan berkreatifitas, seperti dalam memilih
pengaturan kenegaraan, pengaturan dalam dunia pendidikan, usaha
untuk meningkatkan produktifitas pertanian, peningkatan pelayanan
sarana transportasi, dan lain sebagainya tidak ada larangan untuk
berkreatifitas, dan bahkan di wajibkan untuk menemukan hal-hal baru
dalam hal-hal kedunian, dengan syarat tidak menabrak norma-norma
agama yang sudah baku. kenapa dalam hadits tersebut di sebutkan di
penghujung setiap 100 tahun, ( 4 &t JS (i) ), sebab 100 tahun
adalah waktu yang cukup panjang, dimana para manusia secara
rasional sudah lupa, sehingga akan kembali kepada prilakunya
semula.

Sehubungan dengan itu, jika seseorang ditengah keheningan
malam selalu mendirikan tahajjud, dengan berniat menghidupkan
sunnah, atau menulis menulis buku, menjadi pendidik, dengan berniat
menghidupkan agama, maka, seseorang tersebut adalah seoarang
mujaddid.

Berpijak dari pemahaman diatas, para ulama kita dengan mudah
menemukan para mujaddid, disetiap penghujung 100 tahun:

1- Pada abad I : Umar bin Abdul ‘aziz, (W: 101 H).

2- Pada abad Il : Imam Syafi'i, (W: 204 H).

6 Muhammad Syamsuddin, Abu Thoyib, 'Aunul Ma'bud, Syarh sunan Abi
Dawud, Cairo, Darul Hadits, 1422 H/2001, vol: 9, hal: 236.
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Pada abad I11 : Imam lbnu Suraij, atau Imam Abu Al-
hasan Al-Asy'ari.

Pada abad IV : Imam Al Bagillani, atau Al —Isfiroyini.
Pada abad V : Imam Al-Gozali.

Pada abad VI : Imam Fahrurozi, atau Al- Rofi'i.

Pada abad VII : Imam ibnu Dagqiqil 'ld.

Pada abad VIII  : Imam Bulgini.

Dan juga ada ulama yang berpendapat lain pada setiap abad:

10-
11-
12-

13-

Pada abad | : Imam Muhammad Syihab Az-zuhri,
Imam Al-gosim bin Muhammad, Imam Salim bin Abdullah,
Imam Al-hasan Al-Basri, Imam Muhammad bin Sirin, dan
Imam Muhammad bin Bagir.

Pada abad I1 : Imam Yahya bin Ma'in.

Pada abad 111 : Imam An-Nasa'i.

Pada abad 1V : Imam Al Hakim, Imam Abdul Ghoni Al-
Misri.

Pada abad V : Imam Al-Gozali.

Pada abad VI : Imam Fahrurozi, atau Al- Rofi'i.

Pada abad VII : Imam ibnu Dagqiqil 'ld.

Pada abad VIII  : Imam Bulgini.

Pada Abad IX : Imam As-suyuthi.

Pada abad X : Imam Syamsuddin Ar-Romli.

Pada abad XI : Imam Ibrohim bin Hasan Al-kurdi.

Pada abad XII : Imam Sholih bin Muhammad Al-Falani,
Imam Al-murtadlo Az-zabidi

Pada abad VIl : Imam Nadzir Husain.. '

Kemudian saya dengar dari guru-guru saya memasukkan Imam
Asy- Sya'rowi Al-misri yang hasil majlis ta'lim tafsirnya mengahsilkan
sebuah tafsir, yang kemudian di beri nama oleh murid-muridnya: "Tafsir
Asy-sya'rowi, namun Imam Sya'rowi sendiri, sudah berigror, tidak
mampu menafsirkan kalamullah, beliau menamakannya:

A QS Jga dpilai) (g okl 53

7 bid.
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Bicaranya hatiku yang penuh keimanan terhadap firman Allah.

Dengan melihat redaksi penuturan ketika beliau menafsirkan,
firman-firman Allah, belum deitemukan oleh ulama sebelumnya. Itu
antara lain dasar para ulama-ulama memasukkan imam sya'rowi pada
urutan ke XIV.

Reformis Pada Generasi Awal

Untuk memberikan suatu gambaran yang kongkrit, tentang Al-
Mujaddid atau seorang Reformis, pada generasi awal Islam, tidak ada
tolokukur yang baku, hanya saja para ulama melihat pada aktifitas
prilakunya, dalam menerapkan ajaran-ajaran agama, ada perobhan yang
segnifikan di tenagh-tengah masyarakat, sehingga para imam tersebut
diklasifikasikan sebagai Al-mujaddid. Dalam hal ini mayoritas para
ulama, termasuk didalamnya, imam Ahmad bin Hanbal, menjadikan
Umar bin Abdul Aziz kholifah terkenal dari bani Umayyah, al-mijaddid
seorang reformis pada abad pertama.

Adapun tolokukur para ulama memasukkan kholifah Umar bin Abdul
'Aziz, sebagai seorang Al- Mujaddid, adalah
1- karena beliau telah memberikan perobahan yang positif dalam
kehidupan kaum muslimin, beliau telah berani membuat surat
keputusan yang diberikan kepada imam Muhammad bin Syihab

Az-zuhri, sebagai ketua panitia, untuk mengkodifikasikan hadits-

hadits nabi Muhammad, SAW.

Ol gan asall de 0 jee Ual )) 1 3N e ol JB

(M Ul ad (g ) JS 1) Cand ¢ )80 ) 8 LalisiSs

Artinya: berkata imam Ibnu Syihab Az-zuhri: Kholifah umar bin
Abdul Aziz telah memerintah kan kami untuk mengumpulkan hadits,
dan membukukannya, menjadi beberapa buku, dan buku-buku hadits
tersebut di kirim ke berbagai wilayah yang telah ada penguasanya.

Sd be S L GBI 53 0 Kl ) el S GG 5k )
V) O 5 ¢ slalel) AL el G55 S (B ¢ A6 8 Dl 5l
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P G 8 S Al

Artinya: Kholifah Umar bin Abdul 'Aziz telah mengirim
instruksi kepada Abi bakar bin hazm: lihatlah, cermatilah riwayat-
riwayat yang dari rasulullah dan tulislah, sesungguhnya saya
menghawatirkan hilangnya ilmu, dan meninggalnya para ‘ulama, dan
janganlah kamu terima ( tulis) kucuali riwaya dari rasulullah, hal itu
diharapkan agar tersebarnya ilmu, dan agar supaya para ulama duduk
dengan tenang, untuk mengajarkan masyarakat yang belum mengerti,
sesungguhnya ilmu itu tidak akan sirna, kecuali di mulai tidak di kenal,
sehingga tidak di pelajari.

il e o led ol s Ul Gashal €S 1(2130) A 8 siall 2L 3N ol JU

20&.@;».43\} C\)Y)“ “—’LG-“' u.t c.q}
Artinya: Imam Abu Az-zanad yang meninggal pada tahun 130 H,
berkata: saya telah berkeliling dengan Muhammad bin Syihab, kepada
para masyayich-masyaich, Muhammad bin syihab membawa alwah dan
kertas ( bahan untuk tempat menulis).

Dengan paparan diatas: bahwasanya seorang pembaharu adalah:
jikalau seluruh aktifitasnya adalah demi kepentingan kaum muslimin,
yang bias dirasakan oleh segenap kaum muslimin, dan dengan dasar
itulah, para ulama memasukkan seorang tersebut menjadi seoarng
mujaddid pada masa itu.

Maka dari itu jika ada seseorang yang telah mempublikasikan ke
seluruh dunia, bahwa dirinya adalah mujaddid, sedangkan apa yang di
hasilkan tidak bermanfaat bagi kaum muslimin, maka namanya bukanlah
Mujaddid, melainkan Mubtadi'.

2- Sesungguhnya kholifah Umar bin Abdul 'Aziz, tidak menghujat
cara fikir para sahabat, dan para tabi'in pendahulunya, dalam
memberikan fatwa-fatwa hukum kepada problematika yang
dihadapi masyarakatnya pada masa itu, karena para ulama-ulama
pendahulunya berpegang pada Al-qur'an dan As-sunnah, dengan
pemahaman yang relevan dengan kondisi masyarakatnya yang

19.234/23/1 7 calal (i oS a5 8 calal) LS 8 5 Al an A
20 171/1 raeal e Jlal
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sedang dihadapi. Dalam hal ini Imam Khotib Al-Bagdadi,
menulis dalam bukunya: Al-Faqgih wal Mutafaqqih, berkata:

Gl )) O siadl Can (Adiiall g 4idll )) 4S8 galasd) udadll & AT i

D Yl s (Al g e laal) (e Calud) Al ain Le g L) cang 4l & J a8l
A o ) J gy ) JE AT 3u0al e Gl sae ) sy (i 7 5 A
JlaSial 5 el QUSY Baaa Lgy AV Lk samy 51 3Y 55 ¢ alus g aile

e sl b LBl Vg e Lebian Y g W st aal Gl ¢ (o e 38 caieUal
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.Zl\ﬁmﬁgh}e&ﬁah\}céﬁuﬁs\oYJcQ,g.'\-o}d\d...\gu‘)g'c

Artinya: ....... Bab: wajib hukunnya mengikuti apa —apa yang telah di
putuskan oleh para imam-imam yang sholih, baik itu yang ijma’ atau
khilaf, dikarenakan tidak boleh keluar dari komunitas ulama. kemudian
beliau mengambil riwayat yang dari

Umar bin Abdul ‘aziz berkata: Rasulullah telah memutuskan suatu
keputusan, dan juga dalam hal sama para pemimpin setelah rasulullah,
mengikuti apa yang telah di putuskan para sahabat dan tabi'in adalah
membenarkan Al-qur'an, dan menambah kesempurnaan ta'at kepada
Allah, dan bisa menguatkan agama Allah, tidak diperkenankan orang-
orang yang datang setelahnya untuk merobahnya, dan tidak boleh beralih
kependapat yang berlawanan, maka barang siapa yang mengikuti,
ketetapan yang telah di tetapkan, maka akan mendapat petunjuk, dan
barang siapa yang menerimanya dengan matahati, maka akan tersinari
hatinya, dan barang siapa yang bersebrangan, dan mengikuti bukan
jalannya orang mukmin, maka Allah akan memalingkan, dari
hidayahnya, dan jahannam lah tempatnya.

Sedangkan kelompok-kelompok yang memproklamirkan diri
seorang reformis, menghujat para ulama-ulama sebelumnya, dan
menguhujat berbagai macam hujatan, sikap seperti ini, bukanlah prilaku
seorang reformis.

2L 173/1 ity i
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3- Sesungguhnya kholifah Umar bin Abdul 'Aziz, dan juga para
ulama-ulama reformis setelahnya, seperti Imam Syafi'i dan juga
yang lain, tidak mempublikasikan untuk merobah, gaidah-gaidah
ilmiyah, yang telah ditetapkan para ulama-ulama pendahulunya,
seperti ilmu usul figih, ilmu usulul hadits, ilmu tafsir dan lainnya.

Sedangkan kelompok-kelompok yang memproklamirkan diri
seorang reformis, mempublikasikan untuk meninggalkan ilmu-ilmu yang
telah di wariskan oleh para ulama-ulama pendahulu kita, mengarahkan
untuk mengikuti ilmu hermenitika, meninggalkan ulumul quran,
ulumuttafsir, sikap yang seperti ini bukanlah prilaku seorang mujaddid,
reformis.

4- Sesungguhnya yang lakukan oleh reformis pada generasi awal
adalah hal-hal yang positif dalam kehidupan, sebagaimana
kholifah Umar bin Abdul Aziz menebarkan keadilan, semua
rakyat melakukan kewajibannya, dan menikmati hak-haknya,
terutama urusan materi, mengahapus diskriminasi antara keluarga
penguasa, dan rakyat biasa, di mulai dari sang kholifah sendiri,
kemudian istrinya, kemudian keluarganya, sehingga semua
masyarakatnya kaya, sehingga tidak ditemukan orang fakir miskin
yang harus menerima zakat.

Demikianlah antara lain tolokukur para ulama untuk menempatkan
kholifah Umar bin Abdul 'aziz sebagi reformis pada abad pertama,
memberikan tanwir pencerahan dan contoh kongkrit dalam kehidupan
keseharian, tidak menhujat, menyalahkan pendapat para pendahulunya.
Maka dari itu slogan dari mereka, ( ¢l 2225) pembaharuan keagamaan,
dan prilaku yang di pertontonkan berlawanan dengan para reformis pada
generasi awal, maka slogan mereka pada dasarnya tidak bisa di benarkan,
melainkan suatu usaha untuk merobohkan agama, dengan semboyan,
yang penuh dengan penipuan.

Reformasi Keagaman Menurut Pandangan Sekelompok Reformis
Moderen

Ahir-ahir ini telah lahir kelompok yang mengatasnamakan
reformis, namun apa yang lakukan tidak seperti reformis pada generasi
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awal, sehingga memberikan re-interpretasi pada hadits nabi, dengan re-
interpretasi yang melenceng jauh dari, pesan yang di kandung hadits itu
sendiri.

Usaha untuk menyebarkan pemikirannya luar biasa gencarnya,
pembaharuan total dalam pemikiran keislaman, menjadi slogan
utamanya, pembaharuan ilmu usul figih, pembaharuan ilmu hadits,
pembahruan ilmu at-tafsir. Slogan pembaharuan di semua sector
keilmuan, bukan untuk memunculkan suatu keilmuan yang bisa
menjawab problematiaka masa kini, seperti asuransi, jual beli melalui
system kridit, dan lain sebagainya tentang masalah kontemporer,
melainkan publikasi untuk merobah tatanan keilmuan keislaman yang
sudah baku, meghujat fatwa-fatwa para ulama-ulama pendahulu, dan
beranggapan fatwa-fatwa tersebut telah usang, sebagaimana usangnya
yang mempunyai pendapat tersebut, dan berkata: sesungguhnya wajib
hukumnya bagi kaum muslimin modern, untuk menggunakan pemikiran
modern, peraturan kehidupan yang modern, yang sesuai dengan
kehidupan masyarakat muslim yang modern.

Tokoh Dan Slogan Pembaharuaanya
Di antara tokoh yang sangat getol mempublikasikan pembaharuan
total dalam pemikiran keislaman adalah Dr. Hasan Turobi dari Sudan:

A bl Led ol 385 )) o sadl ol il sl siSall J iy
il Aiu) s claliiuVl ailes (i Logae Lgay G o2l 488 o Dl
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ol 4adl) Leal) (3 ket al Lgtmnla 8 Lol 30a Llial &l o 5 ¢(galall
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Artinya: Dan telah jelas arah pergerekan Islam, sesungguhnya
figih klasik yang telah ada sekarang, sekalipun sudah bisa memberikan
solusi berbagai macam problematika, belum cukup untuk menjawab
problematika masyarakat modern, yang telah mengalami perkembangan
yang segnifikan di bidang materi, dimana problematika ini belum di
tersentuh didalam fikih klasik, dikarenakan denyut kehidupan sudah
banyak mengalami perobahan, hukum-hukum figih klasik yang sudah
berumur ribuan tahun, tidak mampu menjawab problematika kekinian,
sarana-sarana kehidupan telah berkembang, dan berobah total dengan
kehidupan masa silam.

Jawab: Jika itulah yang di semboyankan, kehidupan dan
sarananya sudah berobah total, apakah juga berobah total hukum-hukum
yang berhubungan dengan ibdah, sholat, puasa, riba dll... sehingga
membutuhkan produk hukum yang baru...?

(sl s OUall alSal i sanaa 3 kil dala adl (ai)) el J iy
Dbl g ) sall Uighh o iy b ualeall dpclaiall o slall (o Lgd i
Gl JSy g cdasle g alilin g5 U jeae Slala IS5 (o e il g QS 3
Liad) g A ) g 38 oty Lad Jauaa Loa 2o Ll (45 5ladl) 5 Anadlu) dagsdl)
2 (o
Artinya: Kita sangat mendesak untuk melihat kembali dalam
hukum tholaq dan pernikahan, kita padukan dengan ilmu sosial masa
kini, untuk membangun kembali figih klasik yang di hadapan kita, dan
melihat kembali Al-qur'an dan As-sunnah, disandingkan dengan
kebutuhan kita, dan uji coba pebandingan figih, maka dalam hal ini kita
akan mendapatkan sesuatu hukum yang baru, yang selaras dengan

kondisi kita.

Jawab: Subhanallah. Selaras dengan kondisi kita...? Apakah
sudah berobah watak seorang laki-laki dan wanita di dalam pernikahan,
dan tholak.. ? sehingga mendesak untuk di tinjau ulang.. ? kemudian kita
akan mengadopsi hukum dari ilmu social masa kini.... ? Dan Kita tidak
membutuhkan wahyu lagi..... ?

B20 :0m i eadY) 4l J gl 12
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Inilah antara lain slogan-slogan para reformis dewasa ini, sangat
bertolak belakang dari para reformis generasi awal.

Reformis dan Wilayahnya

Semua hukum-hukum dalam Islam di bangun di atas wahyu, baik
itu yang bersumber dari Al-qur’an atau As-sunnah. Namun disana masih
menyisakan ruang bagi para ulama revormis untuk bergerak bebas
menginterpretasikan wahyu-wahyu tersebut, sehingga pelaksanaan ritual
keagamaan ada yang mengalami perbedaaan dengan apa yang telah di
contohkan nabi, karena factor kondisi, maka dalam hal ini para ulama
usuliyyin membagi hadits nabi ada dua macam:

1- Sunnah syar’iyyah:.

Yaitu sunnah yang di contohkan oleh nabi, dalam wilayah —
wilayah yang tidak di perkenankan para reformis untuk mengembangkan
kreatifitasnya, seperti sholat wajib 5 waktu, bilangan rekaat sholat, waktu
pelaksanaan sholat, penentuan puasa di bulan romadhon dan usia bulan
romadon dan juga bulan bulan yang lain.

2- Sunnah ghoiru Syar’iyyah:

Yaitu sunnah yang di contohkan nabi dalam wilayah-wilayah
yang para ulama masih ada ruang untuk menginterpretasikan wahyu-
wahyu tersebut di sesuaiakan dengan ruang, waktu, yang melingkupi,
seperti Allah telah memerintah kan untuk berdzikir dan bertasbih.

2 s 35 550 sA "9‘\3{3'5\335;\3:‘3\\3333“3}33@;2%;%}

Artinya: Wahai orang-orang yang beriman, berdzikirlah kepada Allah,
dengan zdikir yang banyak, dan bertasbihlah, di pagi hari dan sore hari.
Di dalam pelaksanaan dzikir kepada Allah, yang banyak tidak di
jelaskan, berapa jumlahnya...?, dan kalimat apa yang harus di baca.... ?
Sendirian apa boleh berjama’ah pelaksanaanya.... ?

Kemudiam mensuciakan pada Allah pada waktu pagi dan sore,
belum ada petunjuk yang jelas.

% QS: AL-Ahzab, (22) 41 & 42
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Kedua perintah itu masih global, sehingga pelasanaan dari kedua
perintah tersebut adalah wilayah yang luas untuk bergerak, dan bahkan
mendapat sugesti dari nabi, untuk selalu bergerak kea rah yang positif.

duﬁcm\.@_\wmmeMY\&ww»ﬁiﬂ\d}»‘)d\ﬁ

mﬁuehy‘&wuﬂjcweﬁjﬁ‘wumyjk—'&su-«ﬁ"du
B as w531 G Gt Y5y B a5 Jhe aile i€ 8335 Ly (i

Artinya: Barang siapa yang telah membikin tradisi dalam Islam
yang bagus menurut pandangan agama, dan di ikuti kaum muslimin
setelahnya, maka akan mendapatkan pahala sejumlah orang yang
mengamalkannya, dan tidak akan terkurangi sedikitpun pahalanya, dan
barang siapa yang membikin tradisi dalam Islam dengan tradisi yang
jelek menurut pandangan agama, dan di kerjakan orang-orang
setelahnya, maka akan mendapat dosa sejumlah orang-orang yang
mengamalkan kejelekan tersebut, tanpa dikurangi dosanya sedikitpun.

Kemudian yang memasuki wilayah ini adalah aktifitas- aktifitas
yang bersifat manusiawi, yang tidak ada unsur memilih, dimana semua
manusia pasti melakukannya, berpakaian, makan, dan minum, kita tidak
harus mengikuti bahan-bahan makanan yang di makan nabi, bahan-bahan
minuman yang di minum nabi, bahan-bahan pakaian yang di pakai oleh
nabi.

Namun disana ada seperangkat aturan yang harus Kkita ikuti,
seperti yang menyangkut bahan —bahan makanan, minuman, dan pakaian,
dan tata cara makan, minum, dan berpakaian.

Dalam kesempatan ini penulis akan mengutip dua hadits yang
menunjukkan wilayah —wilyah Kkreatifitas para Reformis, sehingga
nuansa beragama dalam kehidupan tidak monoton, namun bisa sesuai
dengan kondisi.

% 6975/245/17¢ . Asus Ains G 0 b (6) (b plall LS (48) 8 caluss alaYl 4a A2
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Pertama: ketika nabi Muhammad memasuki kota Madinah, para
petani kurma melakukan tardisinya untuk mengawinkan bunga jantan dan
bunga betina.
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Artinya: Dari sahabat Anas r. a. sesungguhnya nabi berjalan
melewati masyarakat yang sedang mengawinkan bunga kurma jantan
dan wanita, kemudian nabi bersabda: andaikan kalian tidak melakukan
itu, hasilnya akan baik, kemudian mereka meninggalkannya, dan
hasilnya jelek, kemudian pada kesempatan yang lain nabi bertemu
mereka kembali, dan bertanya, bagaimana hasil kurma kalian.... ?

Mereka menjawab begini.. begini.., kemudian nabi bersabda: Kalian
lebih mengetahui urusan dunia kalian.
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Artinya: Rofi’ bin khudaij berkata: ketika nabi sampai di
Madinah, masyarakat petani kurma sedang mengawinkan antara bunga
jantan dan bunga betina, maka nabi bertanya, apa yang sedang kalian
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kerjakan...”kami sedang mengawinkan antara bunga jantan dan betina,
maka nabi bersabda: tinggalkan saja, nanti hasilnya akan baik, setelah
mereka meninggalkan rutinitas itu, hasil pertaniaanya kurang
memuaskan, kemudian hal itu di laporkan kepada nabi, ahirnya nabi
bersabda: sesungguhnya saya manusia biasa, jika aku perintahkan
kalian pada masalah agama, maka Kkerjkanlah, tetapi ketika aku
memerintahkan yang dari pendapatku, sesungguhnya saya manusia
biasa.

Kedua: Pada kejadian pertempuran Badar, nabi telah memberikan
arahan petunjuk, tentang penempatan tentara ummat Islam, yang mana
hal ini adalah masalah stratagi dalam pertempuran, bukan masuk wilayah
agama, setelah khabbab bin Mundir mengetahui hal ini, mengajukan
usulan kepada nabi.

&_1\_\;]\ U\ UJSJ*\‘\AL»@JUAJBJUQ&_UM d\;.m\ u.\\ d\ﬁ

umméxs&}\yﬂ\dﬂn AYY &_SJ‘J\AM‘J}AJ\JJECJAJ\&JJM&\L)J
L;\J\}AJJ dmamsd\ju)g\j&\)nﬁe\mﬁu‘yjuwu\u
@;wﬂhu@@\&dﬂwﬂ\& u\ﬁc\.\s\ d)&)\.ﬁd\sﬂec;\ﬂb&_&ﬁb
Lm};mlc@uequlﬂ\wccbj\.n)}u(ud)m e)ﬂ\u«acuu_m\u_ai_a

oy adle ) oim Al Ok 8 (5 ¥ 3 Gl aﬁl‘ Qg i zla s
il e 42 (a5 ;Lw e G A ) Jsh) g (S &l
@jujﬁﬂhf\ymhd}e)d\ GLA‘SJJ\‘SJ‘\J“SJAJLMS
2V a8 2 pla g ki ale d);dqx\ clill e Uaga
Artinya: Sesungguhnya Khubab bin Mundir bin Jamuh,
mengajukan ususlan kepada nabi: wahai Rasulullah, apakah tempat ini
suatu tempat dimana Allah telah memilihkan yang mana kita tidak boleh
bergeser sedikitpun, atau apakah ini hanya sekedar pendapat, dalam
pertempuran yang memrlukan strategi yang bisa mengelabui musuh..
?nabi menjawab: ini adalah pendapat, dalam pertempuran yang
memerlukan strategi yang bisa mengelabui musuh! Hemm, wahai
rasulullah jika demikian tempat ini bukan lah tempat yang strategis
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untuk pertempuran, maka tolong bergeserlah dari tempat sini ke suatu
tempat yang dekat dengan air, kemudian kita membikin benteng,
membikin waduk untuk menimbun air, sehingga kita bisa minum,
sedangkan musuh-musuh kita tidak bisa. Nabi bersabda: saya telah
mengatakan ini adalah pendapat, maka nabi menerima ususlan dari
khubab menuju tempat yang dekat dengan air, membikin bendungan dan
memenuhinya dengan air.

Dengan strategi yang bagus, dan berkat rahmat Allah kaum
muslimin memenanginya dalam pertempuran Badar.

Dua kejadian inilah yang seharusnya dibuat pijakan bagi para

Reformis, sehinngga menetahui manakah wilayah untuk berkreatifitas,
dan manakah wilayah yang harus mengikuti seratus persen.

Khotimah.

Seorang Reformis dalam Islam sangat di butuhkan, maka dari itu
Allah telah menciptakan para ummat manusia yang bisa mengetahui
problematiknya dan solusinya, disetiap penghujung abad.

(AdSLie Jlaal JSU g Adaf d 5 K1)

Setiap masa ada generasinya, dan setiap generasi ada
problematiknya.

Maka dari itu berkat rahmat Allah, telah mewahyukan kepada
kekasihnya untuk memberikan contoh, manakah wilayah yang harus
mengikuti, dan manakah yang wilayah yang diperbolehkan ijtihad dan
kreasi, sehingga para Al-mujaddid tidak melakukan perbuatan yang
seharusnya tidak harus dikerjakan, dan meninggalkan yang seharusnya di
kerjakan.

Jika itu yang terjadi hancurnya sendi-sendi kehidupan dan
keagamaan ditengah —tengah masyarakat.

Wallahu ‘alam.
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